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PENDAHULUAN 

 
 

A.  Latar Belakang 
 

Pelndidikan   Kelwarganelgaraan   (PKn)   melrupakan   salah   satu   mata 

pellajaran yang amat pelnting untuk dipelajari pada siswa sekolah dasar, yang 

melngajari telntang pelristiwa, fakta, selrta kolnselp yang belrkaitan dengan 

kelhidupan belrnelgara. Melnurut Arini dalam Mahdalelna (2014) “Pelndidikan 

Kelwarganelgaraan (PKn) adalah salah satu mata pelajaran yang melmfolkuskan 

pada pelmbelntukan diri yang belragam dari selgi agama, solsial, budaya, bahasa, 

usia, dan suku bangsa untuk melnjadi warga nelgara yang celrdas, telrampil dan 

belrkaratelr yang dilandasi pancasila dalam UUD”. 

Dijelaskan olelh Sudjana selpelrti yang dikutip Nasutioln (2017) Tujuan 

pembelajaran PKn di SD adalah untuk melnjadikan warga nelgara yang baik, 

yaitu warga nelgara yang tahu, mau, dan sadar akan hak dan kelwajibannya. 

Karelnanya melmbahas telntang hasil pelndidikan yang belrkualitas, maka tidak 

telrlelpas dari pelran selolrang guru. Selhingga dengan melalui pellajaran PKn 

dapat  melmpelngaruhi  polla pikir, sikap  dan  prilaku pelselrta didik  selhingga 

dapat melnjadi warga nelgara yang baik. 

Namun pada kelnyataannya dalam prolsels kelgiatan pembelajaran harapan 

itu bellum dapat telrwujud. Di jellaskan oleh Sudjana selpelrti yang dikutip 

Nasutioln (2017) “telrnyata dalam pembelajaran PKn, salah satu mata pellajaran 

yang kurang diminati olelh selbagian siswa, dikarelnakan mata pellajaran PKn sulit 

untuk dipahami dan di ingat olelh selbagian belsar siswa Sekolah Dasar (SD) 

baik pada kelas rendah maupun pada kelas tinggi”. Hal ini dikarelnakan pada 

pembelajaran PKn, siswa akan melmpellajari telntang idelollolgi, makna pelrsatuan  

dan  kelsatuan  kelwarganelgaraan,  delmolkrasi  dll.  Selhingga diharapkan dapat 

melmbantu siswa untuk melmahami pelraturan pelrundang- undangan. 

Masalah-masalah dari hasil belajar Dikatakan olelh Munadi dalam Rusma. 
 

T (2013) faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi hasil belajar antara lain meliputi 
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faktolr intelrnal dan faktolr elkstelrnal. Faktolr intelrnal meliputi faktolr fisiolllolgis 

dan faktolr psikollolgis. Selmelntara faktolr elkstelrnal meliputi faktolr lingkungan 

dan faktolr instrumelntal. 

Ada faktolr intelrnal dan faktolr elkstelrnal yang melatarbelakangi 

pelrmasalahan belajar siswa telrselbut. Faktolr intelrnal dapat melncakup aspelk 

intelektual, selpelrti kelcelrdasan, bakat, minat, moltivasi, kolndisi dan kolndisi fisik. 

Faktolr elkstelrnal meliputi kolndisi solsial siswa, selpelrti lingkungan, elkolnolmi 

kelluarga, sekolah dan masyarakat selkitar. 

Untuk mel ngatasi kel sulitan te l rsel but, siswa me lmbutuhkan bantuan dan 

me l ncel rna buku te lks dan me lngatasi hambatan lainnya. Ke l sulitan belajar 

siswa pel rlu dipahami dan diatasi se lse l ge l ra mungkin untuk mel ncapai tujuan 

pe l ngajaran dengan bel nar agar me l mpe l role lh hasil belajar yang te l rbaik. 

Dijellaskan olelh Triantol            selpelrti yang dikutip Sinaga (2017) Salah satu 

pelnyelbab rendahnya hasil belajar adalah pada pellaksanaan pembelajaran guru 

masih dolminan melnggunakan meltoldel          celramah dan pelnugasan dalam prolsels 

pembelajaran PKn, selhingga prolsels pembelajaran di kelas tidak belrlangsung 

selsuai dengan harapan. Hal telrselbut telridelntifikasi masalah selpelrti rendahnya 

hasil  belajar  PKn  siswa  kelas  V.  Diselbutkan  olelh  Darwoltol              Selpelrti  yang 

dikutip Suwela (2018) kurikulum yang telrlalu belrat untuk tingkat SD telrlalu 

tinggi dibandingkan kemampuan anak usia SD selhingga guru masih banyak 

kelkelliruan. 

Hal inilah yang melnjadikan prolsels kelgiatan pembelajaran yang 

melmbolsankan  bagi  siswa.  Telntunya ini  akan  belrakibat  pada hasil  belajar 

siswa yang tidak selsuai dengan targelt yang ingin dicapai olelh guru. 

“Hasil  belajar  adalah  kemampuan-kemampuan  yang  dimiliki  siswa 

seltelah ia melnelrima pelngalaman belajarnya.” Sudjana dalam Nasutioln (2017). 

Telrcapainya tujuan pembelajaran PKn dapat telrlihat dari hasil belajar yang 

dipelrollelh  dari  pelselrta  didik  dalam  pembelajaran  PKn. Upaya-upaya  yang 

dilakukan  guru dalam  prolsels  pembelajaran  adalah  untuk  melmbantu  siswa 

melncapai tujuan yang diharapkan, diantaranya adalah meningkatkan hasil 

belajar. Rolelstiyah selpelrti yang dikutip Mahdalelna (2014) melngungkapkan
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bahwa “hasil belajar melrupakan nilai dalam kelbelrhasilan siswa di dalam kelas 

seltellah melngalami elvaluasi”. Hasil Belajar adalah belrtujuan untuk 

mellaksanakan  tujuan  pelndidikan  yang diaplikasikan  dengan  mellaksanakan 

prolsels   pembelajaran   di   dalam   kelas   akan   melmbelrikan   pelngaruh   dan 

pelrubahan kelpada siswa. 

Berdasarkan hasil salah satu jurnal Mahdalelna (2014) melngungkapkan 

bahwa penelitian rendahnya hasil belajar anak didik, salah satu pelnyelbabnya 

adalah lelmahnya stratelgi pembelajaran yang ditelrapkan olelh guru selbagai 

pelngajar.  Kellelmahan  itu  ditandai  olelh  kurangnya  meldia  yang  melnyelrtai 

prolsels belajar-melngajar, selhingga belrdampak pada kelgiatan belajar-melngajar 

di kelas yang bellum olptimal. 

Berdasarkan hasil jurnal Rima Apriliana, Tahmid Sabri (2019) melngatakan 

bahwa pelrmasalahan dalam pelndidikan kelwarganelgaraan dikelas yang telrjadi 

pelnyampaian matelri masih kurang kolntelkstual. Hal ini dapat dilihat  dari  prolsels  

pembelajaran  yang  kurang  melnelmpatkan  siswa  untuk belajar melngalami 

melmbangun pelngeltahuannya selndiri. Namun, guru lelbih selring melnjellaskan 

matelri dan melmbelrikan tugas-tugas yang sifatnya individual. Padahal, 

pembelajaran selharusnya tidak hanya selkeldar melnghafal matelri pellajaran 

mellainkan melngkolnstruksi selndiri pelngeltahuan yang didapat dengan cara 

melngalami, melmelcahkan masalah yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata 

siswa. 

Dikatakan ollelh Sutiknol       dalam Mahdalelna (2014) bahwa dalam 

pembelajaran PKn masih belrpusat pada guru (telachelr celntelr), dan belrpusat 

pada buku telks (telxtbololk celntelr). ”Bagi anak yang agrelsif, prolsels 

pelngelmbangan diri akan belrjalan bila dibelri kelselmpatan cukup luas untuk 

belrkrelasi.  Selbaliknya  bagi  anak  yang pasif,  pelran  guru selbagai  pelngarah 

selkaligus fasilitatolr sangat dibutuhkan untuk pelngelmbangan diri siswa selcara 

maksimal”. Akibat dari cara melngajar guru yang bellum melnggunakan meltoldel 

pembelajaran  yang  telpat  belrdampak  pada  hasil  belajar  siswa.  Peneliti belrkel  

yakinan  hasil  pembelajaran  PKn  pelrlu  dipelrbaiki.  Bahwa  Kelgiatan 

pembelajaran untuk mata pelajaran PKn di Sekolah Dasar, diharapkan dalam



4  
 
 
 

 

kelgiatan pembelajaran yang dilakukan, agar selmelnarik mungkin untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

Felnolmelna praktik-praktik pembelajaran yang delmikian belrdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelllajaran PKn. Hal ini selpelrti yang di 

ungkapkan olelh  Munandir dalam Suwella (2018) bahwa pelngaruh kurikulum 

PKn yang bellum di implelmelntasikan selcara baik di kelbanyakan Sekolah, prolsels 

pembelajaran Pkn selama ini belrsifat Telachelr Celntelreld atau belrpusat pada guru 

selhingga prolsels pembelajarannya kurang olptimal dan siswa hanya melnelrima 

kolnselp atau matelri tanpa melmbelri kolntribusi selhingga belrdampak buruk   pada   

prelstasi   belajarnya.   Dengan   delmikian   pembelajaran   pelrlu dilakukan 

inolvasi agar prelstasi belajar siswa dapat melningkat. 

Sol l usi  untuk  mel ngatasi  pe l rmasalahan  tel rsel but,  dapat  disel l e lsaikan 

dengan me lmpe l rbaiki pro l sel s kel giatan pembelajaran yang mel l ibatkan siswa 

be l rpe lran   aktif   dalam   prol se ls   pembelajaran   PKn   untuk   me lmbe l rikan 

pe l ngaruh   terhadap   hasil   belajar   siswa   dengan   me l nggunakan   model 

pembelajaran   yang   efektif   dan   ino l vatif   dengan   me l nel rapkan   model 

pembelajaran Tanya Jawab. 

Melnurut Wahyuni selpelrti yang dikutip Nurliana (2016) “Pembelajaran 

tanya jawab melrupakan model suatu cara pelnyampaian pellajaran ollelh guru 

dengan jalan melngajukan pelrtanyaan dan murid melnjawab”. Pembelajaran 

dengan melnggunakan meltoldel          tanya jawab lelbih melnelkankan intelraksi antar 

siswa. Dari sini siswa akan mellakukan kolmunikasi aktif dengan selsama 

telmannya. Dengan kolmunikasi telrselbut diharapkan siswa dapat melnguasai 

matelri pellajaran dengan mudah selpelrti yang dikatakan ollelh Wahyuni dalam 

Nurliana (2016) “siswa lelbih mudah melmahami pelnjellasan dari telmannya 

dibanding pelnjelasan  dari  guru, karelna taraf pelngeltahuan  selrta pelmikiran 

melrelka lelbih seljalan dan selpadan”. Meltoldel        ini dimaksudkan untuk melninjau 

pellajaran yang lalu agar para murid melmusatkan lagi pelrhatiannya telntang 

seljumlah kelmajuan yang tellah dicapai selhingga dapat melanjutkan pada 

pelajaran  belrikutnya  dan  untuk  melrangsang  pelrhatian  murid.  Meltoldel               ini



5  
 
 
 

 

dapat digunakan selbagai apelrselpsi, sellingan, dan elvaluasi. Imansyah selpelrti 

yang dikutip Nurliana (2016) 

Melnurut Subana selpelrti yang dikutip Mahdalelna (2014) Adapun 

“kellelbihan model tanya jawab adalah suasana kelas lelbih hidup karelna 

sambutan kelas akan lelbih baik. Dengan Tanya jawab, partisipasi siswa lelbih 

belsar dan melrelka belrusaha melndelngarkan pelrtanyaan guru dengan baik dan 

melncolba melmbelrikan jawaban yang telpat.” 

Hal telrselbut seljalan dengan hasil penelitian Mahdalelna (2014) yang 

melngatakan bahwa masalah hasil belajar PKn mampu diatasi ollelh meltoldel tanya 

jawab untuk melrubah model pembelajaran kolnvelsiolnal melnjadi model 

pembelajaran inolvatif dan kolnstruktif selhingga dapat melmacu siswa belajar 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pelmaparan di atas peneliti telrtarik untuk mellakukan 

penelitian Systelmatic Litelraturel        Relvielw (SLR) dengan judul “Analisis Metode 

Tanya Jawab Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran PKn Pada 

Siswa Sekolah Dasar”. 

 
 

B.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan  latar  bellakang   yang  tellah  di  uraikan  di  atas,  maka 

pelrumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran meltoldel  

Tanya jawab terhadap hasil belajar PKN pada siswa Sekolah Dasar? 

 
 

C.  Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian  ini  adalah  untuk  melngeltahui  gambaran  meltoldel                   tanya  jawab 

terhadap hasil belajar PKN pada siswa Sekolah Dasar. 
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D.  Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan belrmanfaat untuk: 
 

1.   Siswa 
 

Melnumbuhkan selmangat belajar siswa selrta untuk meningkatkan 

kelaktifan dan keltelrlibatan siswa dalam belajar. 

2.   Guru 
 

Dapat melmbelrikan gambaran atau infolrmasi telntang meltoldel       Tanya-jawab 

dalam prolsels belajar-melngajar dalam pembelajaran PKN. 

3.   Peneliti lain 
 

Selbagai masukan dalam rangka mellakukan penelitian-penelitian lelbih lanjut 

dan inolvatif dalam melakukan penelitian yang ada untuk pelngelmbangan   

wawasan   ilmu   pelngeltahuan   di   masa   yang   akan melndatang 
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